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ABSTRAK 

 

Dina Indriyani. 2023. Model Pembelajaran Proyek Partisipatif Berbasis 

budaya Cianjur Dalam Pembelajaran PKn Untuk Mengembangkan Civic 

Enagagement Peserta Didik SMA. Disertasi Program Studi Pendidikan 

Kewarganegaraan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia. 

Promotor: Prof. Dr. Kokom Komalasari, M.Pd. Ko-Promotor: Prof. Dr. Elly 

Malihah, M.Si: Anggota Promotor: Dr. Susan Fitriasari, M.Pd.    

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan civic engagement peserta didik 

SMA dalam upaya penyelesaian masalah di lingkungan masyarakat dan usaha 

pelestarian budaya lokal melalui model pembelajaran proyek partisipatif berbasis 

budaya Cianjur dalam pembelajaran PKn. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket, 

wawancara dan observasi. Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMA di Cianjur 

dengan sampel sebanyak 250 siswa. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi faktual pembelajaran PKn belum menerapkan pendekatan pembelajaran 

kontekstual seperti pembelajaran proyek, pembelajaran berbasis service learning, 

dan pembelajaran berbasia budaya, sehingga tingkat keterlibatan peserta didik 

dalam usaha pelestarian budaya lokal dan usaha pemecahan masalah di lingkungan 

sekitar masih minim sehingga perlu suatu model pembelajaran yang mampu 

mengembangkan civic engagement siswa; 2) Model pembelajaran proyek 

partisipatif (MP3) berbasis budaya Cianjur merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan sebagai bentuk inovasi model pembelajaran yang dalam proses 

pengembangannya didasarkan atas pendekatan pembelajaran kontekstual. Langkah 

pembelajaran model pembelajaran proyek partisipatif berbasis budaya Cianjur 

dikenal dengan nama MAMAOS yang merupakan singkatan dari setiap langkah 

pembelajarannya, yaitu Mengamati, Analisis, Merencanakan proyek,, Aktualisasi 

dan On Show; 3) Gambaran awal civic engagement siswa SMA dalam bentuk 

bentuk civic attitude siswa dalam upaya penyelesaian masalah di masyarakat berada 

pada kategori baik. Sedangkan, untuk keterlibatan siswa dalam bentuk civic 

behavior siswa dalam upaya penyelesaian masalah di masyarakat berada pada 

kategori yang sangat rendah. Keterlibatan siswa dalam bentuk civic attitude siswa 

dalam usaha pelestarian budaya lokal berada pada kategori tinggi. Sedangkan, 

untuk keterlibatan siswa dalam bentuk civic behavior siswa dalam usaha pelestarian 

budaya lokal berada pada kategori yang sangat rendah; 4) Penerapan model 

pembelajaran proyek partisipatif (MP3) berbasis budaya Cianjur dalam 

pembelajaran PKn SMA terbukti efektif untuk mengembangkan civic engagement 

siswa dengan nilai efektivitas berada pada kategori tinggi. Kesimpulannya bahwa 

model ini secara efektif dapat mengembangkan civic engagement siswa dalam 

upaya penyelesaian masalah di masyarakat dan usaha pelestarian budaya lokal.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran PKn, Model Pembelajaran Proyek Partisipatif 

Berbasis Budaya Cianjur, Civic Engagement, Service Learning. 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Dina Indriyani. 2023. Cianjur culture-based participatory project learning 

model in civics learning to develop civic engagement for high school students. 

Dissertation of the Citizenship Education Study Program, Graduate School, 

Indonesian University of Education. Promoter : Prof. Dr. Kokom Komalasari, 

M.Pd. Co-Promoter: Prof. Dr. Elly Malihah, M.Si: Promoter Member: Dr. 

Susan Fitriasari, M.Pd. 

 

This study aims to develop community involvement students in solving problems 

in the community and efforts to preserve local culture through the Cianjur culture-

based participatory learning project model in Civics learning. This research is a 

development research using data collection techniques in the form of 

questionnaires, interviews and observation. The population of this research is high 

school in Cianjur with a sample of 250 students. The results of this study are as 

follows: 1) Civics factual learning conditions have not implemented contextual 

learning approaches such as project learning, learning service-based learning, and 

culture-based learning, so that the level of involvement of students in efforts to 

preserve local culture and efforts to solve problems in the surrounding environment 

still minimal so that a learning model is needed that is able to develop student civic 

engagement; 2) The Cianjur culture-based participatory project learning model 

(MP3) is a learning model developed as an innovative form of learning model which 

in its development process is based on a contextual learning approach. The learning 

steps of the Cianjur culture-based participatory project learning model are known 

as MAMAOS which stands for each of the learning steps, namely Observing, 

Analyzing, Project Planning, Actualization and On Show; 3) The initial description 

of the involvement of the high school community in the form of the attitude of the 

students in solving problems in the community is in the good category. As for  

involvement in the form of student social behavior in efforts to solve problems in 

the community, it is in a very low category. helping students in the form of students' 

societal attitudes in efforts to preserve local culture is in the high category. 

Meanwhile, involvement in the form of civic behavior of students in efforts to 

preserve local culture is in a very low category; 4) The application of the Cianjur 

culture-based participatory project learning model (MP3) in SMA Civics learning 

has proven effective in developing student engagement with the value of 

effectiveness being in the high category. The conclusion is that this model can 

effectively develop student involvement in efforts to solve problems in the 

community and efforts to preserve local culture. 

 

Keywords: Civics Learning, Cianjur Culture-Based Participatory Project Learning 

Model, Civic Engagement, Service Learning. 
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